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NYENTANA BEDA WANGSA)1
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Abstract
This study aimed to know and understand about the legal culture of community 
on the phenomenon of different caste nyentana marriage. This research was 
empirical legal research legal research with behavioral approaches. The data 
source consisted of primary data sourced directly at the site of research and 
secondary data that included legislation, traditional laws, law books, magazines, 
dictionaries and newspapers. This study used qualitative data analysis which 
then produced descriptive data.Based on the national legal perspective, there 
are no differences in the position of husband and wife in different caste nyentana 
marriage. But in Balinese customary law, it resulted in the wife having a position 
that is more important than the husband in the family. As in the context of social 
life, especially in the capacity as krama in the sub-village, then the husband 
remains responsible for his obligations as krama muani while the wife still serves 
as krama luh. Related to the legal culture of indigenous people in Tabanan over 
different caste nyentana marriage, the fact that people are still of the view that 
marriage is an inter-caste marriage. Thus the legal culture of indigenous people 
in Tabanan tends to be static. This is motivated by many factors, one of which 
is either ignorance factor of traditional leaders or traditional krama of Decree 
of the Parliament No. 11 of 1951 which expressly has abolished inter-caste 
marriages that often lead to discrimination.

Keywords: Culture Law, different caste Nyentana,Wangsa.

Abstrak
Penel�t�an �n� bertujuan untuk mengetahu� dan memaham� tentang  budaya 
hukum masyarakat terhadap fenomena hukum perkaw�nan nyentana beda 
wangsa. Penel�t�an �n� �alah penel�t�an hukum penel�t�an hukum emp�r�s dengan 
pendekatan pendekatan pr�laku (behavioral approach). Sumber data terd�r� dar� 
data pr�mer yang bersumber langsung d� lokas� penel�t�an dan data sekunder 
yang mel�put� peraturan perundang-undangan, awig-awig, buku-buku hukum, 
majalah, kamus dan surat kabar. Penel�t�an �n� menggunakan anal�s�s data secara 
kual�tat�f yang kemud�an menghas�lkan data deskr�pt�f. Berdasarkan perspekt�f 
hukum secara nas�onal, t�dak terdapat perbedaan sejarah kedudukan suam�-�ster� 

1 Art�kel �n� merupakan karya �lm�ah mahas�swa pada Program Stud� Mag�ster (S2) Ilmu Hukum 
Program Pascasarjana Un�vers�tas Udayana dan mengucapkan ter�makas�h kepada Prof. Dr. I Wayan 
W�nd�a, SH.,M.S� dan Dr. I Ketut Sudantra, SH.,MH selaku Pemb�mb�ng Tes�s 

2  Mahas�swa Mag�ster Ilmu Hukum Un�vers�tas Udayana, Denpasar, Bal�, e-ma�l : kadek.buda@yahoo.
com.

Vol. 5, No. 2 : 301 - 320



302

Magister Hukum Udayana
E-ISSN 2502-3101
P-ISSN 2302-528X

Jurnal

(UDAYANA MASTER LAW JOURNAL)
•  Jul� 2016

http://ojs.unud.ac.�d/�ndex.php/jmhu

dalam perkaw�nan nyentana beda wangsa. Namun dalam Hukum adat Bal�, justru 
mengak�batkan �str� mem�l�k� kedudukan yang leb�h pent�ng d�band�ng suam� d� 
dalam keluarga. Adapun dalam konteks keh�dupan bermasyarakat, khususnya 
dalam kapas�tas sebaga� krama d� banjar, maka s� suam� tetap bertanggung jawab 
pada kewaj�bannya sebaga� krama muani sedangkan s� �str� tetap berkedudukan 
sebaga� krama luh. Terka�t dengan budaya hukum masyarakat hukum adat d� 
Tabanan terhadap perkaw�nan nyentana beda wangsa, faktanya masyarakat tetap 
berpandangan bahwa perkaw�nan tersebut merupakan perkaw�nan antar kasta. 
Dengan dem�k�an budaya hukum masyarakat hukum adat d� Tabanan cenderung 
bers�fat stat�s. Hal �n� d�latarbelakang� oleh banyak faktor, salah satu d�antaranya 
�alah faktor ket�daktahuan ba�k dar� pemuka adat maupun krama adat tentang 
Keputusan DPRD  No. 11 Tahun 1951 yang secara tegas telah menghapus 
perkaw�nan antar kasta yang kerap men�mbulkan d�skr�m�nas�.

Kata kunc� : Budaya Hukum, Nyentana beda wangsa,Wangsa. 

perempuan (�str�) dalam perkaw�nan 
biasa3.

Salah satu permasalahan dalam 
hukum perkaw�nan yang ser�ng muncul 
adalah permasalahan perkaw�nan yang 
terka�t dengan s�stem pelap�san sos�al 
berdasarkan keturunan yang mas�h 
kuat d�anut dalam masyarakat Bal�. 
Bebepara kalangan menyebut s�stem 
pelap�san sos�al tersebut dengan 
�st�lah ”wangsa” sedangkan p�hak 
la�n menyebut dengan �st�lah ”kasta”. 
Menurut Ketut W�ana dan Raka 
Santer�, s�stem pelap�san sos�al yang 
berlaku dalam masyarakat H�ndu d� 
Bal� adalah ”wangsa”. Menurut W�ana 
dan Raka Santr�, masyarakat Bal� 
dalam kenyataannya sekarang d�bag� 
dalam t�ga golongan yang d�sebut tri 
wangsa, ya�tu:
1. Golongan pertama adalah 

golongan Brahmana, ya�tu 
golongan masyarakat yang 
secara trad�s�onal berasal 
dar� ketu�runan Danghyang 

3  Ibid., hlm.. 8.

I.  PENDAHULUAN
1.1  Latar Belakang

Masyarakat Bal� merupakan salah 
satu masyarakat yang menganut s�stem 
kekeluargaan purusa (patrilinial). 
Dalam tert�b hukum masyarakat 
patr�l�neal, bentuk perkaw�nan yang 
d�anut adalah bentuk perkaw�nan d� 
mana �str� �kut suam�. D� Bal�, bentuk 
perkaw�nan �n� d�sebut nganten biasa. 
Berbeda dengan perkaw�nan biasa, 
dalam perkaw�nan nyeburin mempela� 
perempuan tetap menetap sebaga� 
bag�an keluarga asalnya, berstatus 
sebaga� purusa. Justru, dalam nyebur�n 
mempela� lak�-lak� yang men�nggalkan 
keluarga asalnya untuk selanjutnya 
masuk menjad� bag�an dar� keluarga 
�str�nya. Dalam perkaw�nan �n�, 
mempela� perempuan yang berstatus 
sentana rajeg �tu berkedudukan 
sebaga� purusa yang mempunya� hak 
dan kewaj�ban sama dengan lak�-
lak� d� keluarga tersebut, sedangkan 
suam�nya berstatus sebaga� pradana, 
sebaga�manan layaknya status 
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Dw�jendra (Brahmanan  Siwa) 
dan Danghyang Astapaka 
(Brahmana Budha). Umumnya 
rumah golongan Brahmana  �n� 
d�sebut Geria. 

2. Golongan kedua adalah golongan 
Ksatria, ya�tu golongan yang 
berasal dar� keturunan para 
kesatr�a yang berasal dar� Ked�r� 
dan Majapah�t. Rumah dar� 
golongan �n� d�sebut Jero atau 
Puri. 

3. Golongan ket�ga adalah golongan 
Jaba, ya�tu golongan masyarakat 
yang merupakan keturunan 
masyarakat kebanyakan yang 
bertempat t�nggal d� luar (luar = 
jaba) Jero, Puri, atau Geria4

S�stem pelap�san sos�al �n� 
men�mbulkan permasalahan dalam 
perkaw�nan sebab dalam perkaw�nan 
d�anut asas kesederajatan dalam 
wangsa (pepadan) dan sangat 
d�h�ndar� perkaw�nan  yang t�dak 
sederajat dalam hal wangsa (beda 
wangsa), terutama dalam hal wangsa 
p�hak lak�-lak� (purusa) leb�h rendah 
d�band�ngkan dengan mempela� 
perempuan (pradana). 

Namun dem�k�an, ada hal yang 
menar�k dar� fenomena perkaw�nan 
beda wangsa ya�tu apab�la d�ka�tkan 
dengan bentuk perkaw�nan nyentana 
(nyebur�n). Sangat sed�k�t terjad� 
kasus perkaw�nan nyentana d� mana 
mempela� lak�-lak� mempunya� 
4 Ketut W�ana dan Raka Santr�, 1993, Kasta 

dalam Hindu Kesalahpahaman Berabad-
abad, Yayasan Dharma Naradha, Denpasar, 
hlm. 22.

kedudukan wangsa yang leb�h rendah 
dar�pada wangsa mempela� perempuan. 
I Nyoman Bud�ana menyebutkan 
perkaw�nan nyentana model �n� 
hanya dapat d�temu� d� beberapa desa 
d� kabupaten Tabanan, ya�tu Desa 
Penarukan dan Desa Wanasar�5. D� 
samp�ng jumlahnya sed�k�t, has�l 
penel�t�an terdahulu juga menunjukkan  
bahwa perkaw�nan nyentana model 
�n� mas�h men�mbulkan persoalan 
sos�olog�s, ya�tu t�dak d�ter�ma oleh 
kalangan masyarakat tertentu. 

Terdapat penel�t�an la�nnya 
terka�t penel�t�an beda wangsa. Sepert� 
dapat d�l�hat dar� has�l penel�t�an I 
Ketut W�rta Gr�adh� dan kawan-kawan 
(1992), kasus penolakan masyarakat 
(kelompok warga Brahmana) terhadap 
perkaw�nan nyentana beda wangsa d� 
mana mempela� lak�-lak� berkedudukan 
wangsa leb�h rendah  terjad� d� Wanasar� 
tahun 1984. Dalam kasus �n� terjad� 
perkaw�nan nyentana (nyeburin) beda 
wangsa d� mana wangsa mempela� 
perempuan leb�h t�ngg� (Brahmana 
Wangsa) d�band�ngkan dengan 
wangsa mempela� lak�-lak� (Jaba). 
Perkaw�nan �tu send�r� d�nyatakan sah 
oleh Pengad�lan (Putusan Pengad�lan 
Neger� Tabanan No. 8/Pdt.P/1985/
PN. Tbn), tetap� dalam kenyataannya 
perkaw�nan tersebut tetap d�tolak 
oleh masyarakat, terutama dar� p�hak 
keluarga besar mempela� perempuan6.
5  Ibid., hlm.33.
6  I Ketut W�rta Gr�adh�, et all., 1992, “Perkaw�nan 

Nyebur�n Berbeda Wangsa: Stud� Antropolog� 
Hukum Terhadap Kasus d� Desa Wanasasr� 
dan Desa Berembeng Kabupaten Tabanan”, 
Laporan Penelitian, Un�vers�tas Udayana, 
Denpasar, hlm. 15.
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Dar� kasus Wanasar� tersebut 
dapat d�s�mpulkan bahwa mas�h ada 
permasalahan pada aspek budaya 
hukum masyarakat dalam meny�kap� 
perkaw�nan nyentana beda wangsa �n�. 
D�l�hat dar� aspek hukum (substans� 
hukum), perkaw�nan dem�k�an 
adalah sah secara hukum seh�ngga 
t�dak ada persoalan dar� seg� yur�d�s. 
Walaupun sah secara hukum, tetap� 
model perkaw�nan nyentana beda 
wangsa d� mana wangsa mempela� 
lak�-lak� leb�h rendah dar� mempela� 
perempuan dalam kenyataan t�dak 
d�ter�ma  oleh masyarakat seh�ngga 
mas�h menjad� persoalan sos�olog�s.  
Dengan dem�k�an,  dalam kasus d� atas 
mas�h terjad� gap (kesenjangan) antara 
kaedah hukum (das sollen) dengan 
s�kap masyarakat (das sein) terhadap 
hukum dalam hal perkaw�nan beda 
wangsa �n�.

1.2  Perumusan Masalah
Berdasarkan atas latar belakang 

masalah maka dapat d�rumuskan 
permasalahan sebaga� ber�kut :
1. Baga�mana sejarah kedudukan 

hukum suam� �str� yang 
melakukan perkaw�nan nyentana 
beda wangsa dalam keluarga dan 
masyarakat?

2. Baga�mana budaya hukum 
masyarakat hukum adat Bal� 
terhadap perkaw�nan nyentana 
beda wangsa d�ka�tkan dengan 
kedudukan perempuan dalam 
perkaw�nan tersebut?

1.3  Landasan Teoritis Dan 
Kerangka Berpikir

1.3.1  Landasan Teoritis
Teor� yang akan d�pergunakan 

untuk menganal�sa permasalahan 
yang d�hadap� dalam penel�t�an bentuk 
perkaw�nan nyentana  beda wangsa 
sebanyak 2 (dua) teor�. Adapun teor�-
teor� tersebut adalah :

1.1 Teor� semi Autinomous Social 
Field
Teor� �n� d�kemukakan oleh 

Sally Falk Moore . Int� Teor�nya 
adalah bahwa dalam ajaran mengena� 
Plural�sme Hukum (Legal Pluralism) 
keberadaan dar� beberapa s�stem hukum 
( hukum agama, hukum keb�asaan dan 
juga mekan�sme-mekan�s pengaturan 
local) secara emp�r�s berlangsung 
dalam keh�dupan masyarakat adalah 
merupakan hukum.

1. 2  Teor� S�stem Hukum
Teor� S�stem Hukum 

d�kemukakan oleh Lawrence M. 
Fr�edman akan d�gunakan untuk 
membahas permasalahan terka�t 
dengan budaya hukum masyarakat 
terhadap perkaw�nan nyentana 
beda wangsa dan factor-faktor yang 
mempengaruh� masyarakat menolak 
atau mener�ma perkaw�nan nyentana 
beda wangsa.. Int� dar� teor� �n� adalah 
untuk dapat kerja secara efekt�f, hukum 
sebaga� suatu s�stem harus memenuh� 
3 (t�ga) elemen pokok, ya�tu struktur 
s�stem  hukum (structure of legal), 
substans� s�stem hukum (substance 
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of legal system), dan budaya hukum 
masyarakat (legal culture). 

II.  METODE PENELITIAN
2.1  Jen�s Penel�t�an

Penel�t�an �n� termasuk penel�t�an 
hukum emp�r�s, ya�tu penel�t�an yang 
bertujuan untuk meluk�skan fenomena 
hukum d� dalam masyarakat. 

2.2  S�fat Penel�t�an
Penel�t�an �n� bers�fat dekr�pt�f 

anal�t�s ya�tu S�fat penel�t�an yang 
bertujuan menggambarkan secara 
tepat s�fat-s�fat suatu �nd�v�du atau 
kelompok tertentu, keadaan, gejala, 
atau untuk menentukan ada t�daknya 
hubungan antara suatu gejala dengan 
gejala yang la�n. 

2.3  Jen�s Pendekatan
Sesua� dengan b�dang penel�t�an 

hukum, maka pendekatan masalah 
yang dapat d�gunakan adalah 
pendekatan pr�laku (behavioral 
approach).7 Pendekatan-pendekatan 
yang d�pergunakan dalam penel�t�an 
�n� menel�t� tentang budaya masyarakat 
mengena� perkaw�nan nyentana beda 
wangsa.

2.4  Lokas� Penel�t�an
Dalam rangka memperoleh data 

pada penul�san �n�, penul�s menentukan 
lokas� penel�t�an dengan kr�ter�a-
kr�ter�a sebaga� ber�kut : 
(a) Lokas� d�mana daerah tersebut 

pernah melangsungkan perka-
w�nan nyentana beda wangsa 

7  Ibid.

(b) Lokas� d�mana dalam perkaw�nan 
beda wangsa tersebut, wangsa 
mempela� lak�-lak� leb�h rendah 
dar� pada yang perempuan.

Seh�ngga dengan memperhat�kan 
kr�ter�a-kr�ter�a tersebut d�tentukan 
lokas� penel�t�annya adalah Dusun 
tengah, Desa Wanasar�, Kecamatan 
Tabanan, Kabupaten Tabanan.

2.5  Sumber Data
Data yang d�gunakan dalam 

penel�t�an �n� adalah data pr�mer dan 
data sekunder. Data Pr�mer bersumber 
langsung d� lokas� penel�t�an d�mana 
perkaw�nan beda wangsa �tu terjad�. 

Data sekunder data d�bedakan 
menjad� 3 (t�ga) ya�tu : 
(a) bahan hukum pr�mer, ya�tu 

semua bahan atau mater� hukum 
yang mempunya� kedudukan 
meng�kat secara yur�d�s, mel�put� 
peraturan perundang-undangan 
dalam hal �n� undang-undang, 
peraturan daerah aw�g-aw�g 

(b) bahan hukum sekunder, ya�tu 
semua bahan hukum yang 
member�kan penjelasan terhadap 
bahan hukum pr�mer, 

(c) bahan hukum ters�er, ya�tu semua 
bahan hukum yang member�kan 
petunjuk atau penjelasan 
terhadap bahan hukum pr�mer 
dan sekunder, mel�put� majalah, 
kamus, dan Koran.8

8 Otong Rosad�, “Beberapa Catatan Terhadap 
Laporan Penel�t�an”. Sumber : http://qbar.
or.�d/�ndex.php.opt�on.com. 
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2.6  Tekn�k Pengumpulan Data
Tekn�k pengumpulan data pr�mer 

dalam penel�t�an �n� adalah dengan 
tekn�k wawancara dengan �nforman 
dan responden. Informan d�tetapkan 
dengan tekn�k bola salju (snow ball) 
d�mana d�tentukan terleb�h dahulu 
�nforman kunc�. Dan �nforman kunc� 
�n� kemud�an d�m�ntakan rekomendas� 
mengena� �nforman/responden 
yang d�perlukan. Dalam wawancara 
d�gunakan alat yang bernama pedoman 
wawancara (�nterv�ew gu�de. 

Data sekunder d�proleh dar� 
dokumen-dokumen resm�, buku-buku, 
has�l penel�t�an yang berwujud laporan 
serta peraturan yang berka�tan dengan 
permasalahan yang d�tel�t�. Tekn�k 
pengumpulan data sekunder d�lakukan 
dengan tekn�k pencatatan.

2.7  Tekn�k Pengolahan dan Anal�sa 
Data
Anal�sa data pada penel�t�an �n� 

d�lakukan secara kual�tat�f. Anal�s�s 
data kual�tat�f adalah cara penel�t�an 
yang menghas�lkan data deskr�pt�f 
anal�s�s ya�tu apa yang d�nyatakan oleh 
para responden pada lokas� penel�t�an, 
ba�k secara tertul�s maupun l�san d�tel�t� 
dan d�pelajar� secara utuh. Pengert�an 
anal�s�s d�s�n�, d�maksudkan sebaga� 
suatu penjelasan dan peng�nterpretas�an 
has�l-has�l penel�t�an yang berka�tan 
dengan bentuk perkaw�nan nyentana 
yang d�lakukan oleh lak�-lak� 
berwangsa dengan perempuan yang 
t�dak berwangsa.

Setelah anal�s�s data selesa� 
maka has�lnya d�saj�kan secara 
deskr�pt�f ya�tu dengan mengura�kan 
dan menggambarkan apa adanya 
sesua� dengan permasalahan yang 
d�tel�t�. Dar� has�l tersebut d�tar�k 
kes�mpulan yang merupakan jawaban 
atas permasalahan yang d�angkat 
dalam penel�t�an �n�.

III.  HASIL DAN PEMBAHASAN
3.1 Sejarah Kedudukan Hukum 

Suami-Istri dalam Perkawinan 
Nyentana Beda Wangsa

3.1.1 Perkawinan Beda Wangsa 
Sebagai Bentuk Perkawinan 
Di Bali

D�t�njau dar� seg� bentuk 
perkaw�nan d� Bal�, d�kenal kemud�an 
bentuk perkaw�nan keluar dan 
perkaw�nan ke dalam.9 Perkaw�nan 
keluar t�dak la�n merupakan perkaw�nan 
biasa, d�mana mempela� wan�ta 
atau �ster� men�nggalkan keluarga 
asalnya dan masuk ke keluarga suam� 
untuk melaksanakan seluruh aktifitas 
perkaw�nan. Adapun deskr�ps� dar� 
perkaw�nan ke dalam adalah bertolak 
belakang dar� penjelasan sebelumnya. 
Dalam hal �n� mempela� lak�-lak� 
atau suam� yang justru men�nggalkan 
keluarga asalnya dan masuk ke 
keluarga �ster�nya guna melakukan 
seluruh aktifitas perkawinan. Bentuk 
perkaw�nan �n� kemud�an d�kenal 
dengan �st�lah nyentana. 
9 N� Nyoman Sukert�, 2012, Hak Mewaris 

Perempuan Dalam Hukum Adat Bali Kritis 
Sebuah Studi Kritis, Udayana Un�vers�ty 
Press, Denpasar, hlm.35 
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Dalam perkembangannya, 
d�kenal pula bentuk perkaw�nan negen 
dadua atau perkaw�nan pada gelahang. 
J�ka dalam perkaw�nan biasa, �ster� 
menjad� m�l�k keluarga suam� dan d� 
dalam perkaw�nan nyentana adalah 
suam� yang menjad� m�l�k keluarga 
�ster�. Maka berbeda halnya dengan 
perkaw�nan pada gelahang yang 
berkonsekuens� bahwa suam�-�ster� 
adalah m�l�k keluarga kedua belah 
p�hak.10

Dahulu pada masyarakat d� Bal� 
dikenal penggolongan atau klasifikasi 
soc�al secara ketat, seh�ngga t�mbul 
larangan untuk melaksanakan 
perkaw�nan pasangan yang berbeda 
strata sos�al (incest rank social).11 
Dalam hal �n� yang penel�t� maksud 
sebagai klasifikasi social adalah sistem 
kasta yang d�perhalus dengan �st�lah 
wangsa. Larangan perkaw�nan beda 
wangsa tujuannya t�dak la�n adalah 
“pemurn�an” (pur�tan�sas�) wangsa, 
karena percampuran wangsa dalam 
perkaw�nan beda wangsa d�anggap 
men�mbulkan pencemaran dar� sudut 
pandang tertentu.12J�ka d�l�hat dar� 
sejarahnya, berdasarkan Paswaratahun 
1910 yang kemud�an d�ubah menjad� 
beslit Res�den Bal� dan Lombok 
No. 352, JI C.2 tanggal 19 Apr�l 
1951dalam hokum adat Bal� pernah 
10 Ibid, hlm. 37
11 Dom�n�kusRato, 2011, Hukum Perkawinandan 

WarisAdat (Sistem Kekerabatan, Bentuk 
Perkawinandan Pola Pewarisan Adat di 
Indonesia), Laksbang Yust�s�a Surabaya, 
Surabaya, hlm. 17

12 J�waAtmaja, 2008, Bias Gender Perkawinan 
Terlarang Pada Masyarakat Bali, Udayana 
Un�vers�ty Press, Denpasar, hlm. 150-151

d�kenal ungkapan asupundung dana 
langkah ikarang hulu. Secara harafiah, 
asupundung berart� “menggendong 
anj�ng” dan alangkah ikarang hulu 
dapat d�art�kan “melompat� kepala”.13

Kedua ungkapan d� atas 
mengandung makna bahwa h�rark� 
sos�al merupakan rambu bag� 
seseorang untuk dapat melaksanakan 
perkaw�nan. Seseorang dengan wangsa 
yang leb�h t�ngg� t�dak boleh kaw�n 
dengan wangsa yang leb�h rendah. J�ka 
perkaw�nan �n� tetap d�laksanakan, 
maka segenap sanks� �kut menyerta�, 
salah satunya patiwangi atau upacara 
yang bertujuan menurunkan atau 
memat�kan wangsa p�hak yang leb�h 
t�ngg�.14Tentang larangan perkaw�nan 
beda wangsa sebaga�mana d�ura�kan 
tersebut, kemud�an d�hapus pada tahun 
1951 berdasarkan Paswara DPRD No. 
11 Tahun 1951 yang d� latar belakang� 
oleh pert�mbangan agar t�dak terjad� 
d�skr�m�nas� terhadap suatu golongan 
wangsa. Hal �n� telah bersesua�an 
substans� Pasal 18 B ayat (2) Undang-
undang Dasar Negara Republ�k 
Indones�a Tahun 1945, yang berbuny� 
sebaga� ber�kut :

  “Negara mengaku� dan 
menghormat� kesatuan-kesatuan 
masyarakat hukum adat beserta 
hak-hak trad�s�onalnya sepanjang 
mas�h h�dup dan sesua� dengan 
perkembangan masyarakat dan 
pr�ns�p negara kesatuan Republ�k 
Indones�a yang d�atur dalam 
undang-undang.”

13 Ibid, hlm. 148
14 Ibid, hlm. 177
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Dalam kal�mat yang leb�h 
d�sederhanakan, bahwa kesatuan 
masyarakat hukum adat dapat 
melaksanakan hukum adatnya terhadap 
warga, sepanjang norma dar� hukum 
adat tersebut t�dak bertentangan dengan 
peraturan perundang-perundangan 
yang berlaku secara nas�onal.

D�t�njau dar� seg� teor�, yakn�teor� 
sem�-otonom, maka masyarakat 
adat d� Bal� waj�b mentaat� Paswara 
DPRD No. 11 Tahun 1951 tersebut. 
Meng�ngat bahwa masyarakat hukum 
juga merupakan bag�an dar� suatu 
negara, seh�ngga norma yang d�bentuk 
negara melalu� pemer�ntah atau 
keputusan-keputusan adm�n�strat�f dan 
pengad�lan tetap men�mpa b�dang sos�al 
sem�-otonom yang sebelumnya telah 
mem�l�k� aturan dan adat keb�asaan 
send�r�.15Berdasarkan pert�mbangan 
secara normat�f dan teor�t�s, maka 
pandangan masyarakat adat d� Bal� 
(parad�gma) per�hal  perkaw�nan beda 
wangsa harus berubah. Dengan kata 
la�n, perseps� masyarakat mengena� 
perbedaan wangsa dalam urusan 
perkaw�nan harus sejalan dengan 
perkembangan masyarakat  yang telah 
d�akomod�r oleh peraturan perundang-
undangan yang berlaku. Apab�la dalam 
prakteknya mas�h ada masyarakat 
adat d� Bal� yang melaksanakan 
perkaw�nan dengan mempertahankan 
pr�ns�p wangsa, maka secara yur�d�s 
perkaw�nan tersebut tetap d�anggap  
15  T.O. Ihrom�, 2001, Antropologi Huum 

Sebuah Bunga Rampai, Cet, ke-2, Yayasan 
Obor Indones�a, Jakarta, hml. 153, l�hat juga 
Sally Falk moore dalam an Anthropological 
Approach

sebaga� perkaw�nan pada umumnya 
yang t�dak sama sekal� memuat urusan 
wangsa dan sanks� d� dalamnya.

Mengena� perkaw�nan 
nyentana beda wangsa, bertal�an 
dengan penjelasan sebelumnya maka 
mempela� lak�-lak� yang keluar dar� 
keluarga asalnya dan kemud�an 
masuk ke dalam rumpun keluarga 
mempela� wan�ta. Dengan dem�k�an, 
�dealnya kedua calon pengant�n harus 
berasal dar� wangsa yang sama atau 
sejajar. Namun pada kenyataannya 
t�dak selalu dem�k�an, adakalanya 
wangsa dar� mempela� wan�ta 
yang justru leb�h t�ngg� d�band�ng 
mempela� lak�-lak�, dan hal �n� yang 
kerap men�mbulkan permasalahan 
d�tengah masyarakat.Perkaw�nan �n� 
lah yang kemud�an dapat d�golongkan 
sebaga� perkaw�nan asupundung dan 
alangkahi karang hulu yang pada 
awalnya merupakan suatu larangan. 
Pajaman dahulu terhadap pelaku 
perkaw�nan beda wangsa berlaku 
berbaga� jen�s hukuman, d�antaranya 
labuh geni (d�lemparkan ke dalam 
bara ap�), lebuh batu (d�tenggelamkan 
h�dup-h�dup ke dalam laut, dengan 
terleb�h dahulu d�ber� pemberat batu), 
penjatuhan sanks� selong (d�buang), 
denda sejumlah nom�nal tertentu dan 
patiwangi (d�turunkan wangsa-nya).16

Setelah d�keluarkannya Paswara 
DPRD No. 11 Tahun 1951, maka 
secara yur�d�s perkaw�nan nyentana 
beda wangsa t�dak lag� merupakan 
suatu larangan. Oleh karena �tu set�ap 
orang dapat melaksanakan perkaw�nan 
16 J�wa Atmaja, op.cit, hlm. 158-159 
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tanpa ter�kat dengan urusan wangsa, 
sepanjang t�dak bertentangan dengan 
apa yang d�atur dalam Undang-undang 
tentang Perkaw�nan. Dengan dem�k�an 
keabsahan perkaw�nan nyentana beda 
wangsa t�dak perlu d�ragukan lag� dan 
pada pr�ns�pnya perkaw�nan tersebut 
tetap d�anggap  sebaga� perkaw�nan 
nyentana pada umumnya yang t�dak 
sama sekal� memuat urusan wangsa d� 
dalamnya.

3.1.2 Hak dan Kewajiban Suami-
isteri Dalam Perkawinan 
Nyentana Beda Wangsa
Perkaw�nan nyentana beda 

wangsa adalah perkaw�nan nyentana 
pada umumnya tanpa mengandung 
unsur wangsa yang cenderung bers�fat 
d�skr�m�nat�f. Berdasarkan kedudukan 
hukum suam�-�ster� dalam Undang-
undang tentang Perkaw�nan yang 
d�ka�tkan dengan s�stem kerabatan 
patr�l�enal (kepurusha) d� Bal�, 
maka dapat d�ketahu� kedudukan 
suam�-�ster� dalam perkaw�nan 
nyentana beda wangsa. Pada �nt�nya 
perkaw�nan nyentana beda wangsa 
merupakan salah satu upaya yang 
dapat d�tempuh bag� keluarga untuk 
melanjutkan kelangsungan keturunan 
j�ka t�dak sama sekal� mem�l�k� anak 
lak�-lak�, d� mana  mempela� wan�ta 
(�ster�) yang menar�k mempela� lak�-
lak� (suam�) untuk keluar dar� �katan 
purusha-nya, seh�ngga �ster� yang 
kemud�an berkedudukan selaku 
purusha (berstatus lak�-lak�) d� dalam 
perkaw�nan tersebut. 

Secara hukum (nas�onal) 
kedudukan suam�-�ster� t�dak 
mengalam� perbedaan sed�k�t pun, 
namun dalam konteks adat Bal� 
justru mengak�batkan �str� mem�l�k� 
kedudukan yang leb�h pent�ng 
d�band�ng suam�. Sela�n bert�ndak 
sebaga� penerus keturunan, �ster� 
juga bertanggung jawab penuh atas 
orang tua kandung dan leluhurnya 
serta sekal�gus berkedudukan sebaga� 
ahl� war�s yang berkewaj�ban untuk 
menjaga, mengelola dan meneruskan 
segenap harta pusaka guna kepent�ngan 
keturunannya.

D� samp�ng �tu, perkaw�nan pada 
masyarakat hukum adat d� Bal� juga 
ber�mpl�kas� pada tanggung jawab 
untuk �kut terl�bat sebaga� krama 
banjar. In� yang kemud�an d�maksud 
sebaga� s�stem mapikuren dalam s�stem 
keanggotaan desa Pakraman.17 Pada 
prakteknya, mesk�pun perkaw�nan 
nyentana beda wangsa mempos�s�kan 
�str� sebaga� purusha dan suam� 
sebaga� pradana tap� bukan berart� 
hal tersebut juga berlaku dalam h�dup 
mebanjaran. Tanggung jawab sebaga� 
sebaga�  karma banjar mempos�s�kan 
suam� tetap bertanggung jawab 
sebaga� krama muan� dan �str� tetap 
bertanggung jawab dalam kapas�tasnya 
sebaga� krama luh.

Perkaw�nan nyentana beda 
wangsa dalam sudut pandang la�nnya, 
khususnya dalam perspekt�f gender, 
dapat d�kategor�kan sebaga� sebuah 
terobosan yang  menjunjung  t�ngg� 

17  Ibid, hlm. 50 
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usaha tentang pemberdayaan terhadap 
kaum wan�ta d� tengah s�stem 
kekerabatan patr�l�n�eal yang sangat 
patr�ark�. Perlakuan d�skr�m�nas� 
terhadap wan�ta Bal� seolah dapat 
d�hapuskan, salah satunya dalam 
b�dang war�s. Dengan adanya 
bentuk perkaw�nan nyentana beda 
wangsa,maka terbuka peluang bag� 
wan�ta Bal� untuk berkedudukan 
sebaga� ahl� war�s atas harta pusaka 
m�l�k keluarga.

3.2 Budaya Hukum Masyarakat 
Tabanan terhadap Perkawinan  
Nyentana Beda Wangsa

3.2.1 Perkawinan Nyentana Sebagai 
Budaya Bagi Masyarakat Adat 
di Tabanan

Berka�tan dengan penel�t�an 
�n�, terdapat �nformas� la�n yang t�dak 
kalah pent�ng untuk d� deskr�ps�kan 
tentang kabupaten Tabanan, yakn� 
perkaw�nan nyentana, meng�ngat 
bentuk perkaw�nan �n� sangat umum 
d�temukan d� Kabupaten Tabanan. 
Perkaw�nan �n� bernuansa kebudayaan 
h�ndu-jawa yang d�perk�rakan mula� 
pada waktu kedatangan pat�h Gadjah 
Mada (sek�tar Tahun 1343 Maseh�).18 
Bentuk perkaw�nan berdasarkan 
perubahan status sebaga� purusha dar� 
p�hak wan�ta dan sebaga� pradana dar� 
p�hak lak�-lak�, dalam pelaksanaannya 

18  V.E. Korn, 2013, Bentuk-Bentuk Sentana 
Menurut Adat Bali Masa Kolonial, terjemahan 
I Gde Wayan Pangkat & M�en Joebaar, 
Denpasar, hlm. 38-39

juga melalu� empat (4) tahapan 
sebaga�mana perkaw�nan biasa, yakn�, 
mem�nta, mengamb�l, nyakapang, 
ngunya.19

Dalam melangsungkan 
perkaw�nan Nyentana Beda Wangsa 
juga harus memperhat�kan Syarat -
syarat Perkaw�nan, ya�tu sebaga� 
ber�kut :
a)  Persetujuan kedua mempelai

Undang-undang Perkaw�nan 
menegaskan beberapa syarat agar 
perkaw�nan dapat d�langsungkan. 
Syarat pertama adalah perkaw�nan 
harus d�dasarkan atas persetujuan 
kedua calon mempela�. Dem�k�an 
buny� Pasal 6 ayat (1) Undang-undang 
Perkaw�nan. Menurut penjelasan 
resm�nya, d�samp�ng syarat �n� sesua� 
dengan hak asas� manus�a, ketentuan 
�n� d�adakan untuk mendukung 
agar tujuan pekaw�nan, ya�tu untuk 
membentuk keluarga yang kekal dan 
bahag�a dapat d�capa�.
b)  Ijin orang tua

Syarat kedua adalah sepert� 
d�sebutkan dalam Pasal 6 ayat 
(2). D�sebutkan bahwa untuk 
melangsungkan perkaw�nan seorang 
yang belum mencapa� umur 21 
(duapuluh satu) tahun harus mendapat 
�j�n kedua orang tua. Selanjutnya 
d�sebutkan  dalam ayat (3) bahwa 
dalam hal salah seorang dar� kedua 
orang tua telah men�nggal dun�a 
atau dalam keadaan t�dak mampu 
menyatakan kehendaknya maka 
19  Ida Bagus Anom, 2010, Perkawinan Menurut 

Adat Agama Hindu, CV. Kayumas Agung, 
Denpasar, hlm. 7 
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�z�n d�maksud cukup d�peroleh dar� 
orang tua yang mas�h h�dup atau dar� 
orang tua yang mampu menyatakan 
kehendaknya. Dalam hal kedua orang 
tua telah men�nggal dun�a atau dalam 
keadaan t�dak mampu menyatakan 
kehendaknya maka �z�n d�peroleh dar� 
wal�, orang yang memel�hara atau 
keluarga yang mempunya� hubungan 
darah dalam gar�s keturunan lurus ke 
atas selama mereka mas�h h�dup dan 
dalam keadaan dapat menyatakan 
kehendaknya. J�ka ada perbedaan 
pendapat antara orang-orang yang 
d�sebutkan d� atas, atau salah seorang 
d�antara mereka t�dak menyatakan 
pendapatnya, maka berdasarkan ayat 
(4) pasal �n�, Pengad�lan dalam daerah 
hukum tempat t�nggal orang yang 
akan melangsungkan perkaw�nan 
atas perm�ntaan orang tersebut dapat 
member�kan �j�n, setelah terleb�h 
dahulu mendengar orang-orang 
tersebut d� atas.
c)  Batas umur perkawinan

Syarat ket�ga yang t�dak kalah 
pent�ngnya adalah mengena� batas 
umur untuk perkaw�nan. Berdasarkan 
Pasal 7, perkaw�nan hanya d�z�nkan 
j�ka calon mempela� pr�a sudah 
mencapa� umur 19 (semb�an belas) 
tahun dan calon mempela� wan�ta 
sudah mencapa� umur 16 (enam 
belas) tahun. Peny�mpangan terhadap 
ketentuan �n� hanya d�mungk�nkan 
b�la ada d�spensas� dar� Pengad�lan 
atau pejabat la�n yang d�tunjuk oleh 
kedua orang tua p�hak pr�a maupun 
perempuan. Menurut penjelasan resm� 
terhadap Pasal 7, penetapan batas us�a 

untuk perkaw�nan �n� d�maksudkan 
untuk menjaga kesehatan suam� �str� 
dan keturunan.

Bahwa untuk Perkaw�nan 
Beda Wangsa juga harus tunduk 
Pada Undang-Undang Perkaw�nan 
yang mengatur tentang Larangan 
Perkaw�nan. Undang-undang juga 
menetapkan larangan-larangan 
perkaw�nan. Pasal 8 menyebutkan 
bahwa perkaw�nan d�larang antara dua 
orang yang:
a) Karena berhubungan darah 

dekat, yang d�maksud dengan 
berhubungan darah dekat antara 
la�n :

	 •	 berhubungan darah dalam 
gar�s keturunan lurus ke 
bawah atau ke atas;

	 •	 berhubungan darah 
dalam gar�s keturunan 
menyamp�ng ya�tu antara 
saudara, antara seorang 
dengan saudara orang tua 
dan antara seorang dengan 
saudara neneknya;

	 •	 berhubungan semenda ya�tu 
mertua, anak t�r�, menanru 
dan �bu/bapak t�r�;

	 •	 berhubungan susuan ya�tu 
orang tua susuan, anak 
susuan, saudara susuan dan 
b�b�/paman susuan;

	 •	 berhubungan saudara 
dengan �ster� atau sebaga� 
b�b� atau kemenakan dar� 
�str�, dalam hal seorang 
suam� ber�srr� leb�h dar� 
seorang;
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	 •	 yang mempunya� hubungan 
yang oleh agamanya atau 
peraturan la�n yang berlaku 
d�larang kaw�n.

b)  Larangan perkaw�nan bag� 
pasangan yang telah bercera� 
dua kal�
Salah satu perkaw�nan yang 

d�larang dalam Undang-undang 
Perkaw�nan adalah larangan perka-
w�nan bag� pasangan yang telah 
bercera� dua kal�. Dalam Pasal 10 
d�sebutkan  bahwa apab�la suam� dan 
�str� yang telah cera� kaw�n lag� untuk 
kedua kal�nya, maka d�antara mereka 
t�dak boleh d�langsungkan perkaw�nan 
lag�, sepanjang hukum mas�ng-mas�ng 
agama dan kepercayaan �tu dar� yang 
bersangkutan t�dak menentukan la�n. 
c) Larangan pol�gam�

D�samp�ng larangan sepert� 
d�sebutkan dalam Pasal 8 dan Pasal 10 
d� atas, undang-undang juga melarang 
pol�gam� dan pol�andr�. Pol�gam� 
art�nya seorang suam� ber�str� leb�h dan 
seorang, sedangkan pol�andr� adalah 
apab�la seorang perempuan bersuam� 
leb�h dar� seorang. Pasal 9 Undang-
undang Perkaw�nan menyebutkan 
bahwa “sesorang yang mas�h ter�kat 
tal� perkaw�nan dengan orang la�n 
t�dak dapat kaw�n lag� kecual� hal 
tersebut pada Pasal 3 ayat (2) dan 
Pasal 4 Undang-undang �n�”. Pasal 3 
ayat (2) dan Pasal 4 yang d�maksud 
adalah mengena� pengecual�an dar� 
asas pol�gam�. Ketentuan d� atas dapat 
d�pandang sebaga� larangan pol�gam� 
atau pol�andr�, yang dalam masyarakat 

Bal� laz�m d�sebut memadu. Pasal 
9 merupakan penjabaran dar� asas 
monogam� yang d�anut dalam Pasal 
3 Undang-undang Perkaw�nan, yang 
selengkapnya menyebutkan bahwa 
“pada asasnya dalam suatu perkaw�nan 
seorang pr�a hanya boleh mempunya� 
seorang �str�, seorang perempuan hanya 
boleh mempunya� seorang suam�”.

Dar� has�l survey yang 
d�lakukan pada karma – karma desa 
dan kel�an adat d�desa tersebut (Ratu 
aj�) mempaparkan dalam proses 
perkaw�nan nyentana yang melakukan 
proses berpam�tan d� pemerajan 
adalah mempela� lak�-lak�. Karena 
calon mempela� lak�-lak�lah yang akan 
men�nggalkan keluarga dan leluhurnya, 
untuk �kut kedalam gar�s keturunan 
kelurga perempuan. Semenjak 
proses berpam�tan kepada leluhur �tu 
mempela� lak�-lak� menjad� hak dan 
tangungjawab kelurga perempuan. 
Dalam hal �n�, mempela� lak�-lak� 
statusnya t�dak lag� sebaga� purusa 
(lak�-lak�), namun sebaga� pradana 
(perempuan), seh�ngga mempela� lak�-
lak� meng�kut� �str�nya untuk t�nggal 
pada kelurga perempuan.

Pada perkaw�nan nyentana 
status perempuan telah d�ubah 
menjad� lak�-lak� yang d�lakukan 
melalu� proses� upacara putr�ka 
sebelum d�adakan perkaw�nan. 
Putr�ka art�nya proses perbahan status 
dan kedudukan perempuan menjad� 
lak�-lak� melalu� proses� upacara adat 
yang harus d�saks�kan oleh tr� saks� 
(t�ga saks�) ya�tu Tuhan, Leluhur dan 
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masyarakat dan d�setuju� oleh kelurga 
serta d�leg�t�mas� oleh perangkat 
desa adat. J�ka kelurga putr�ka t�dak 
menyetuju� terjad�nya proses� putr�ka, 
maka proses� putr�ka t�dak boleh 
d�laksanakan. Hal �n� berka�tan dengan 
peral�han kekayaan ba�k yang berupa 
benda mater��l mapun yang berupa non 
mater��l sepert� sanggah dan leluhur.

Perempuan yang telah d�putr�ka 
mem�l�k� status dan kedudukan sebaga� 
lak�-lak� sesua� dengan leg�t�mas� 
adat yang telah d�ber�kan kepadanya. 
Seh�ngga semenjak proses� putr�ka 
tersebut �a mem�l�k� hak dan tangung 
jawab untuk menjad� ahl� war�s 
dan meneruskan gar�s keturunan 
kelurganya. Secara otomat�s semenjak 
terjad�nya putr�ka �a juga mem�l�k� 
tangungjawab sebaga� kepala keluarga 
dan sebaga� kepala rumah tangga. 
Sebaga� kepala keluarga putr�ka juga 
mempunya� kewaj�ban untuk memenuh� 
semua kebutuhan keluarganya, 
termasuk kebutuhan orangtuanya. Ia 
juga menjad� penentu set�ap keputusan 
yang akan d�amb�l oleh keluarga, 
berka�tan dengan permasalahan yang 
ada d� keluarganya. Sedangkan lak�-
kak� yang nyentana mempunya� 
tangungjawab dan kewaj�ban 
sebaga�mana layaknya perempuan 
dalam rumah tangga. Ia membantu �str� 
untuk menjalankan roda perekonom�an 
keluarga serta mengurus anak-anak. 
Dalam mengamb�l keputusan yang 
berka�tan dengan keluarga �a mest� 
mem�nta persetujuan dar� �str�nya 
terleb�h dahulu.

 Kond�s� �n� t�dak terlepas dar� 
adanya perubahan kewaj�ban dan 
tangungjawab yang sepenuhnya 
sudah ada pada p�hak perempuan 
yang berstatus putr�ka. Sebaga� ahl� 
war�s perempuan putr�ka mempunya� 
kewenangan “mutlak” berka�tan 
dengan harta kekayaan yang d�m�l�k� 
oleh keluarga. Kewenangan �n� d�m�l�k� 
berka�tan dengan statusnya sebaga� 
akhl� war�s dan penerus keturunan 
keluarga. Seh�ngga �a d�ber�kan 
keleluasaan untuk melakukan t�ndakan 
yang bertujuan untuk memperba�k� 
kond�s� keluarga. 

Dalam fakta d� lapangan, maka 
yang kemud�an d�sesua�kan dengan 
�nformas� dar� beberapa kepala 
dusun, maka dapat d�deskr�ps�kan 
bahwa perkaw�nan nyentana beda 
wangsa mas�h meny�sakan sed�k�t 
permasalahan. 
1) Mengena� pengetahuan para 

pemuka adat (prajuru) dan krama 
adat la�nnya tentang Paswara 
DPRD Tahun 1951. Berdasarkan 
has�l wawancara, hamp�r 
sebaga�an besar t�dak mengetahu� 
aturan yang secara tegas telah 
menghapuskan perkaw�nan beda 
kasta yang kerap men�mbulkan 
d�skr�m�nas�. 

2) Dalam r�tual pelaksanaan 
perkaw�nan, bahwa terdapat 
perbedaan d� set�ap banjar, 
khususnya terka�t pelaksanaan 
upacara patiwangi. 

3) Terka�t kehad�ran manusa saksi, 
dalam hal �n� yang d�maksud 
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adalah bendesa adat dan kel�han 
adat. Pada hakekatnya kehad�ran 
bendesa adat maupun kel�han adat 
hanya sebatas menjalankan tugas 
adm�n�strat�f, yakn� menyaks�kan 
dan mencatat d�langsungkannya 
suatu perkaw�nan yang 
d�lakukan oleh masyarakatnya. 
J�ka terjad� pro dan kontra 
dalam keluarga terhadap 
perkaw�nan tersebut t�dak 
d�pandang sebaga� hambatan 
dan penyelesa�annya d�serahkan 
ke �ntern keluarga mas�ng-
mas�ng. Dengan dem�k�an t�dak 
ada tanggungjawab mor�l dar� 
pemuka adat untuk meluruskan 
pemahaman yang kel�ru dan 
berujung pada perbedaan 
pendapat dar� warganya terka�t 
perkaw�nan nyentana beda 
wangsa. 

4) Per�hal respon masyarakat 
terhadap perkaw�nan nyentana 
beda wangsa. Masyarakat pada 
�nt�nya juga t�dak member� respon 
apapun terhadap perkaw�nan 
nyentana beda wangsa. Adapun 
pro dan kontra yang t�mbul dar� 
�ntern keluarga dan berujung 
pada perlakuan yang melarang 
pemaka�an nama wangsa, 
larangan dalam hal pelaksanaan 
persembahyangan, larangan 
nunas tirta (a�r suc�), d�buang 
dar� keluarga besar dan la�n-la�n, 
masyarakat d� sek�tar t�dak �kut 
campur akan hal tersebut. 

5) Terka�t dengan persoalan hak dan 
kewaj�ban d� banjar. Meng�ngat 
perkaw�nan dalam hukum adat 
Bal� t�dak hanya berb�cara 
tentang urusan pr�vat, mela�nkan 
juga bag�an dar� urusan publ�k, 
khususnya tanggung jawab 
sebaga� anggota atau krama 
banjar. 

Berdasarkan penelusuran d� 
lapangan, t�dak terdapat perlakuan 
khusus bag� krama  banjar dengan 
latar belakang perkaw�nan nyentana 
beda wangsa. Sebaga� krama banjar, 
mereka berkedudukan setara dengan 
krama banjar la�nnya, ba�k dar� seg� 
hak maupun kewaj�ban yang d�p�kul.

Berdasarkan fakta-fakta d� atas, 
maka dapat d�s�mpulkan bahwa s�kap 
masyarakat adat d� Tabanan terhadap 
perkaw�nan nyentana beda wangsa 
�alah tetap memandang perkaw�nan 
nyentana beda wangsa sebaga� 
perkaw�nan antar kasta. Mesk�pun 
secara hukum perkaw�nan nyentana 
beda wangsa adalah sama dengan 
perkaw�nan nyentana pada umumnya, 
namun dengan latar belakang budaya 
hukum sebaga�mana telah d�ura�kan d� 
atas mengak�batkan  perlakuan yang 
d�skr�m�nat�f  terhadap suam�-�str� yang 
melaksanakan perkaw�nan nyentana 
beda wangsa tetap berlangsung 
sebaga� ak�bat �su pro dan kontra  d� 
�ntern keluarga yang bersangkutan. 
D�tambah dengan pr�laku pemuka 
adat yang t�dak pro akt�f dalam 
menanggulang� aks� d�skr�m�nat�f 
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yang terjad� pada warganya yang 
melaksankan perkaw�nan nyentana 
beda wangsa.

Perkaw�nan nyentana beda 
wangsa perbedaan yang mencolok 
dengan perkaw�nan nyentana b�asa 
adalah nama anak d� dalam akte 
kelah�ran anak, d�mana nama anak 
yang tertera memaka� nama yang 
meng�kut� nama yang d�paka� oleh 
�str� pasangan yang men�kah dengan 
bentuk perkaw�nan nyentana beda 
wangsa. Seh�ngga �n� ser�ng menjad� 
pertanyaan teman-teman d� sekolah 
maupun p�hak guru d�mana anak 
pasangan yang men�kah beda wangsa 
menempuh pend�d�kan.D� samp�ng �tu 
j�ka terjad� percera�an maka anak akan 
meng�kut� gar�s keturunan �bu. Pada 
s�stem kekerabatan patr�l�n�al apab�la 
terjad� percera�an maka pengasuhan 
anak-anak berada d� tangan ayah dan 
keluarganya, kecual� dalam perkaw�nan 
nyentanan atau nyeburin20 

IV  PENUTUP
4.1   Simpulan

Berdasarkan ura�an sebelumnya, 
dapat d�tar�k kes�mpulan sebaga� 
ber�kut :
1. Secara hukum nas�onal, t�dak 

terdapat perbedaan kedudukan 
suam�-�ster� dalam perkaw�nan 
nyentana beda wangsa. 
Namun dalam Hukum adat 
Bal�, justru mengak�batkan 

20 N� Nyoman Sukert�, Penegakan Hukum 
Terhadap Hak asuh Anak Akibat Perceraian 
Dalam Praktik Peradilan Di Bali, Jurnal 
Mag�ster Hukum Udayana, Volume IV No. 1

�str� mem�l�k� kedudukan 
yang leb�h pent�ng d�band�ng 
suam�. Sela�n bert�ndak sebaga� 
penerus keturunan, �ster� juga 
bertanggung jawab penuh atas 
orang tua kandung dan leluhurnya 
serta berkedudukan sebaga� 
ahl� war�s yang berkewaj�ban 
untuk menjaga, mengelola 
dan meneruskan segenap harta 
pusaka guna kepent�ngan 
keturunannya. Namun dalam 
keh�dupan bermasyarakat, 
khususnya keterl�batan sebaga� 
krama banjar, maka s� suam� 
tetap bertanggung jawab pada 
kewaj�bannya sebaga� krama 
muani sedangkan s� �str� tetap 
berkedudukan sebaga� krama 
luh. 

2. Budaya hukum sebag�an 
masyarakat hukum adat d� 
Tabanan terhadap perkaw�nan 
nyentana beda wangsa �alah 
tetap berpandangan bahwa 
perkaw�nan tersebut merupakan 
perkaw�nan antar kasta. 
Oleh karenanya, saat r�tual 
perkaw�nan berlangsung mas�h 
ada yang menyelenggarakan 
upacara patiwangi. Budaya 
hukum �n� tetap bertahan dengan 
d�latarbelakang� oleh beberapa 
faktor, salah satu d�antaranya 
�alah para pemuka adat maupun 
krama adat pada umumnya 
banyak yang t�dak mengetahu� 
Paswara DPRD No. 11 Tahun 
1951 yang secara tegas telah 
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menghapus perkaw�nan antar 
kasta yang kerap men�mbulkan 
d�skr�m�nas�. 

4.2   Saran
Bertolak dar� kes�mpulan 

sebelumnya, dapat d�rumuskan saran 
sebaga� ber�kut :
1. Sebaga� upaya menjunjung 

t�ngg� usaha pemberdayaan 
terhadap kaum wan�ta d� tengah 
s�stem kekerabatan patr�l�n�eal 
yang sangat patr�ark� seh�ngga 
dapat d��mplementas�kan dengan 
ba�k, maka masyarakat hukum 
adat d� Tabanan d�harapkan 
berkenan untuk merubah 
cara pandang tentang esens� 
perkaw�nan nyentana beda 
wangsa. Meng�ngat s�stem kasta 
adalah sesuatu yang sangat t�dak 
relevan dengan ajaran agama 
H�ndu dan hukum d� Indones�a, 
maka t�dak ada alasan baga� 
para p�hak yang berkepent�ngan 
untuk membatas� hak wan�ta d� 
Bal� untuk menentukan jodohnya 
berdasarkan kesetaraan dalam 
konteks kasta.

2. Agar sp�r�t Paswara DPRD No. 
11 Tahun 1951 dan Keputusan 
Pesamuhan Agung III MUDP 
tahun 2010 tentang Kedudukan 
Perempuan Dalam Hukum Adat, 
sebaga� sarana rekayasa sos�al 
dapat berjalan dengan maks�mal, 
maka d�harapkan  peran akt�f dar� 
Par�sadha H�ndu Dharma dan 
Majel�s Utama Desa Pakraman 

d� Bal� untuk mensos�al�sas�kan 
tentang keberadaan Paswara 
DPRD No. 11 Tahun 1951 dan 
Keputusan Pesamuhan Agung 
III MUDP tahun 2010 tentang 
Kedudukan Perempuan Dalam 
Hukum Adat, yang secara t�dak 
langsung menjunjung t�ngg� 
usaha pemberdayaan terhadap 
kaum wan�ta, dengan harapan 
aturan tersebut dapat d�paham� 
dan d�taat� oleh masyarakat 
hukum adat d� Bal�. Seh�ngga 
budaya hukum masyarakat 
k�ranya dapat mengalam� 
d�nam�ka ke arah yang leb�h 
ba�k.
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